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Jika dirasakan permainan bulutangkis ganda itu lebih

menarik dari pada permainan tunggal. Ketegangan perasaan juga

lebih besar terutama saat melakukan service. Karena sasaran

service permainan ganda lebih pendek maka bagi penerima

service (receiver) sangat mudah mematikan.

Untuk dapat service dengan aman, jalannya shuttle cock

harus setipismungkin di atas net dan jatuh sedekat mungkin

dengan short service line lapangan lawan. Agar jalannya

shuttle cock dapat demikian itu dipilih short service. Teknik

melakukan short service ada dua macam yaitu backhand short

service dan forehand short service. Dari dua macam teknik

tersebut akan diteliti, sehingga judul penelitian adalah

"Perbedaan ketepatan backhand short service dengan ketepatan

forehand short service dalam permainan bulutangkis".

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa FPOK yang

memilih olahraga pilihan bulutangkis yang berjumlah 75 orang.

Metode yang dipakai adalah metode survey dengan teknik tes.

Backhand short service dan Forehand short service diukur

dengan melakukan short service 20 kali ke petak sasaran yang

telah diberi angka.

Hasil perhitungan semua data reliabel dan hasil

perhitungan thlt.uJ'=\95,2738 lebih besar dari ttab.,.t= 2,64

dengan derajat bebas 74 dan taraf signifikansi 1% Dengan

demikian ada perbedaan yang sangat signifikan antara backhand

short service dengan forehand short service. Mean backhand

short service sebesar 61,613 sedangkan mean forehand short

service sebesar 51,133 maka backhand short service lebih

akurat dibanding forehand short service.
